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Lampiran 1  : Lembar Observasi Penelitian 

 

LEMBAR OBSERVASI 

 

1. No. Responden : 

2. Usia : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Jenis Cedera : 

5. Diagnosa Medis : 

6. Alur masuk pasien  : 

7. Jam kejedian                    : 

8. Jam masuk RS                 : 
 

Kategori Triase Indikator Hasil Peneliti 

 

Merah 

- Jalan nafas : Sumbatan*  

- Pernafasan : henti nafas  

- RR>30x/menit *  

- CRT>2 detik *  

 -  Takikardi >100x/menit  

- Sianosis/akral dingin  

- GCS<9 *  

- Multiple trauma *  

Kuning 

- Jalan nafas bebas *  

- Frekuensi nafas <30 x/menit   

- CRT< 2 detik *  

- Perdarahan sedang  

- GCS 9-14 *  

Hijau 

- Jalan nafas bebas *  

- Frekuensi nafas 16-20x/menit  

- CRT <2detik  

- GCS 15 *  

- Pasien dapat berjalan *  

- Luka ringan  

Hitam - Pasien Meninggal  

 

Keterangan : Warna merah (prioritas 1) untuk pasien dengan kondisi yang 

mengancam nyawa, jika salah satu kondisi pada pasien KLL terdapat sumbatan 

jalan nafas, RR>30x/menit, CRT>2detik, dan GCS<9 menandakan pasien gawat 

darurat sehingga masuk kategori label merah.. Kuning (prioritas 2) untuk korban 
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yang dapat ditunda penanganannya dengan kondisi jalan nafas bebas, 

CRT<2detik,  GCS 9-14. Hijau (prioritas 3) untuk pasien yang biasanya masih 

dapat berjalan (Walking wounded) sehingga penanganannya masih dapat ditunda 

beberapa saat dengan keadaan GCS normal, jalan nafas bebas, warna hitam untuk 

pasien meninggal. Pada lembar observasi terdapat tanda khusus (*) yang apabila 

pasien KLL mengalami salah satu tanda tersebut maka masuk dalam kategori 

label yang sesuai dengan kondisi kegawatdaruratannya.  
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Lampiran 2  : Lembar Surat Survey Awal 
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Lampiran 3 : Lembar Surat Persetujuan Izin Survey Awal 
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Lampiran 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



64 
 

 
   

Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



65 
 

 
   

Lampiran 6 Tabulasi Data 

No 
Jenis 

kelamin 

Usia 

(tahun) 

Jenis 

cedera 

Alur 

masuk 
Diagnosa 

1. 1 4 1 2 1 

2 1 3 2 2 3 

3 1 2 3 1 2 

4 1 5 1 2 1 

5 2 3 1 2 2 

6 1 5 1 2 1 

7 1 5 1 2 1 

8 1 1 1 2 2 

9 2 2 1 2 3 

10 2 5 3 2 2 

11 1 5 3 2 2 

12 1 1 2 2 3 

13 2 1 1 2 1 

14 2 3 3 1 2 

15 2 2 1 2 2 

16 2 5 3 2 3 

17 1 4 3 2 2 

18 1 4 2 1 1 

19 1 2 1 2 1 

20 1 2 3 1 2 

21 1 5 2 1 2 

22 1 2 3 1 2 

23 1 5 3 1 2 

24 1 2 1 1 2 

25 1 3 1 2 1 

26 1 2 1 1 1 

27 2 2 2 2 1 

28 2 2 2 2 1 

29 1 2 3 2 3 

30 1 2 3 2 2 

31 2 2 3 2 2 

32 2 3 1 2 3 

33 1 3 1 2 3 

34 1 5 3 2 2 

35 1 2 1 2 2 

36 1 4 1 1 2 

37 1 3 1 2 1 

38 2 5 1 2 1 

39 1 4 1 2 3 

40 1 2 1 1 2 

41 1 4 1 1 1 

42 2 1 2 2 2 
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No  Triase  Indikator 

1. 2 (A) jalan napas bebas, (B) frekuensi nafas 22x detik, (C) crt 

<2detik, (D) GCS 15, (E) perdarahan sedang 

2 3 (A) jalan napas bebas, (B) frekuensi nafas 18x/ menit, (C) 

CRT <2 detik, (D) gcs 15, pasien berjalan, (E)luka ringan 

3 1 (A) sumbatan jalan napas, (B) rr>30x/menit, (C) takikardi 

>100x/menit, (D) gcs 7, (E) multiple trauma 

4 2 (A) jalan nafas bebas, (B) frekuensi napas 24x/menit, (C) 

crt<2 , (D)gcs 14, (E) perdarahan sedang 

5 2 (A) jalan napas bebas, (B) rr 25/menit, (C) CRT <2 detik, (D) 

gcs 14, (E) perdarahan sedang 

6 2 (A)jalan napas bebas, (B) frekuensi napas <30x/ menit, (C) 

CRT < 2detik, (D) gcs 14, (E) luka lecet ekstremitas 

7 2 (A)jalan nafas bebas, (B) frekuensi napas 24x/menit, (C) crt 

<2detik, (D) gcs 14, (E)perdarahan sedang 

8 2 (A)jalan napas bebas, (B) frekuensi napas 26x/ menit, (C) 

CRT < 2detik, (D) gcs 14, (E) lebam wajah 

9 3 (A)jalan napas bebas, (B) rr 24x/menit, (C) crt<2detik (D) gcs 

15, pasien dapat berjalan, (E) luka ringan 

10 3 (A)jalan napas bebas, (B) rr23x/menit, (C) crt<2detik (D)gcs 

15, pasien dapat berjalan, (E) luka ringan 

11 3 (A)jalan napas bebas, (B) frekuensi napas 20x/menit, (C) CRT 

<2 detik, (D) gcs 15, pasien dapat berjalan (E)luka ringan 

12 3 (A)jalan napas bebas, (B) rr23x/menit, (C) crt<2detik (D)gcs 

15, pasien dapat berjalan, (E) luka ringan 

13 2 (A)jalan nafas bebas, (B) frekuensi napas 24x/menit, (C) crt 

<2detik, (D) gcs 14, (E)perdarahan sedang 

14 1 (A)sumbatan jalan napas, (B) rr>30x/menit, (C) CRT >2 detik, 

takikardi >100x/menit, (D) GCS 8, (E) perdarahan 

15 2 (A)jalan nafas bebas, (B) frekuensi napas 24x/menit, (C) crt 

<2detik, (D) gcs 14, (E)perdarahan sedang 

16 3 (A)jalan napas bebas, (B) frekuensi napas 20x/menit, (D) gcs 

15, pasien dapat berjalan, (E) luka ringan 

17 2 (A)jalan nafas bebas, (B) frekuensi napas 24x/menit, (C) crt 

<2detik, (D) gcs 14, (E)perdarahan sedang 

18 1 (A)sumbatan jalan napas, (B) rr>30x/menit, (C) CRT >2 detik, 

takikardi >100x/menit, (D) GCS 8, (E) perdarahan 

19 2 (A)jalan nafas bebas, (B) frekuensi napas 24x/menit, (C) crt 

<2detik, (D) gcs 14, (E)perdarahan sedang 

20 1 (A)sumbatan jalan napas, (B) rr>30x/menit, (C) CRT >2 detik, 

takikardi >100x/menit, (D) GCS <8, (E)multiple trauma 

21 3 (A)jalan napas bebas, (B) frekuensi napas 20x/menit, (D) gcs 

15, pasien dapat berjalan, (E) luka ringan 

22 1 (A)sumbatan jalan napas, (B) rr>30x/menit, (C) CRT >2 detik, 

takikardi >100x/menit, (D) GCS 8, (E) perdarahan 
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23 1 (A)sumbatan jalan napas, (B) rr>30x/menit, (C) CRT >2 detik, 

takikardi >100x/menit, (D) GCS 8, (E) perdarahan 

24 2 (A)jalan nafas bebas, (B) frekuensi napas 24x/menit, (C) crt 

<2detik, (D) gcs 14, (E)perdarahan sedang 

25 2 (A)jalan nafas bebas, (B) frekuensi napas 22x/menit, (C) crt 

<2detik, (D) gcs 14, (E)perdarahan sedang 

26 2 (A)jalan nafas bebas, (B) frekuensi napas 20x/menit, (C) crt 

<2detik, (D) gcs 14, (E)perdarahan sedang 

27 2 (A)jalan nafas bebas, (B) frekuensi napas 26x/menit, (C) crt 

<2detik, (D) gcs 14, (E)perdarahan sedang 

28 2 (A)jalan nafas bebas, (B) frekuensi napas 23x/menit, (C) crt 

<2detik, (D) gcs 14, (E)perdarahan sedang 

29 3 (A)jalan napas bebas, (B) frekuensi napas 20x/menit, (D) gcs 

15, pasien dapat berjalan, (E) luka ringan 

30 2 (A)jalan nafas bebas, (B) frekuensi napas 22x/menit, (C) crt 

<2detik, (D) gcs 14, (E)perdarahan sedang 

31 1 (A)sumbatan jalan napas, (B) rr>30x/menit, (C) CRT >2 detik, 

takikardi >100x/menit, (D) GCS <8, (E)multiple trauma 

32 3 (A)jalan napas bebas, (B) frekuensi napas 18x/menit, (D) gcs 

15, pasien dapat berjalan, (E) luka lecet 

33 3 (A)jalan napas bebas, (B) frekuensi napas 20x/menit, (D) gcs 

15, pasien dapat berjalan, (E) luka ringan 

34 2 (A)jalan nafas bebas, (B) frekuensi napas 23x/menit, (C) crt 

<2detik, (D) gcs 14, (E)perdarahan sedang 

35 1 (A)sumbatan jalan napas, (B) rr>30x/menit, (C) CRT >2 detik, 

takikardi >100x/menit, (D) GCS 8, (E) perdarahan 

36 2 (A)jalan nafas bebas, (B) frekuensi napas 25x/menit, (C) crt 

<2detik, (D) gcs 15, (E)perdarahan sedang 

37 2 (A)jalan nafas bebas, (B) frekuensi napas 21x/menit, (C) crt 

<2detik, (D) gcs 14, (E) luka ekstremitas 

38 2 (A)jalan nafas bebas, (B) frekuensi napas 20x/menit, (C) crt 

<2detik, (D) gcs 15, (E)perdarahan sedang kepala 

39 2 (A)jalan nafas bebas, (B) frekuensi napas 22x/menit, (C) crt 

<2detik, (D) gcs 14, (E)perdarahan sedang 

40 3 (A)jalan nafas bebas, (B) frekuensi nafas 20x/ menit, (C) CRT 

<2detik, (D) GCS 15, pasien dapat berjalan, (E) luka ringan 

41 2 (A)jalan nafas bebas, (B) frekuensi napas 26x/menit, (C) crt 

<2detik, (D) gcs 14, (E)perdarahan sedang 

42 3 (A)jalan nafas bebas, (B)frekuensi nafas 18x/ menit, (C)CRT 

<2detik, (D)GCS 15, pasien dapat berjalan, (E) luka ringan 
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Keterangan : 

Jenis kelamin: 

1. Kode 1: Laki - laki 

2. Kode 2: Perempuan 

Usia : 

1. Kode 1: <17 tahun 

2. Kode 2: 17-30 tahun 

3. Kode 3: 31-40 tahun 

4. Kode 4: 41-50 tahun 

5. Kode 5: >51 tahun 

Jenis cedera: 

1. Kode: Trauma penetrasi 

2. Kode 2: Trauma tumpul 

3. Kode 3: Trauma deselarasi 

 

Alur masuk pasien: 

1. Kode 1: Rujukan 

2. Kode 2: Non rujukan 

Diganosa: 

1. Kode 1: fraktur 

2. Kode 2: cedera kepala 

3. Kode 3: luka lecet 

Triase: 

1. Kode 1: Triase merah 

2. Kode 2: Triase Kuning 

3. Kode 3: Triase Hijau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 
 

 
   

Lampiran 7 : Lembar SPSS 

Jenis kelamin  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 29 69.0 69.0 69.0 

perempuan 13 31.0 31.0 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

Jeniscedera 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid trauma penetrasi 23 54.8 54.8 54.8 

trauma tumpul 6 14.3 14.3 69.0 

trauma deselerasi 13 31.0 31.0 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

Alurmasuk 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rujukan 13 31.0 31.0 31.0 

non rujukan 29 69.0 69.0 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

Triase 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Merah 8 19.0 19.0 19.0 

Kuning 22 52.4 52.4 71.4 

Hijau 12 28.6 28.6 100.0 

Total 42 100.0 100.0  
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Usiareps 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 2.4 2.4 2.4 

14 3 7.1 7.1 9.5 

18 2 4.8 4.8 14.3 

19 4 9.5 9.5 23.8 

20 1 2.4 2.4 26.2 

21 1 2.4 2.4 28.6 

22 1 2.4 2.4 31.0 

23 1 2.4 2.4 33.3 

24 1 2.4 2.4 35.7 

25 1 2.4 2.4 38.1 

26 1 2.4 2.4 40.5 

28 2 4.8 4.8 45.2 

32 1 2.4 2.4 47.6 

34 2 4.8 4.8 52.4 

35 1 2.4 2.4 54.8 

37 1 2.4 2.4 57.1 

39 2 4.8 4.8 61.9 

41 1 2.4 2.4 64.3 

43 1 2.4 2.4 66.7 

46 1 2.4 2.4 69.0 

47 1 2.4 2.4 71.4 

48 1 2.4 2.4 73.8 

49 1 2.4 2.4 76.2 

51 1 2.4 2.4 78.6 

53 1 2.4 2.4 81.0 

54 1 2.4 2.4 83.3 

55 1 2.4 2.4 85.7 

56 2 4.8 4.8 90.5 

59 1 2.4 2.4 92.9 

62 1 2.4 2.4 95.2 

63 1 2.4 2.4 97.6 

66 1 2.4 2.4 100.0 

Total 42 100.0 100.0  
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Lampiran 8 : Lembar Etik 
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Lampiran 9 : Lembar Konsul Pembimbing 1 
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Lampiran 10  : Lembar Konsul Pembimbing 2 

  



75 
 

 
   

 

 


